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ABSTRACT 

 
Vegetables provide various essential nutrients, such as vitamins, fiber, calcium, iron, and 

carotene, which are very important for human health. Lettuce (Lactuca sativa L.) is a high-value 
commodity among many types of vegetables due to its exceptional nutritional content, especially 
vitamins A, B, C, and calcium. Because it uses less land and produces high-quality products, 
hydroponic lettuce cultivation is a good alternative. DFT (Deep Flow Technique) is one of the most 
widely used hydroponic cultivation methods. It allows for shorter harvest times and optimal yields, but 
requires careful management of nutrients and energy. This study focused on the impact of media and 
nutrient solution composition combinations on the growth dynamics and production of lettuce 
cultivated using the Deep Flow Technique (DFT) hydroponic approach. For this project, a Completely 
Randomized Design (CRD) was used, which had a split-plot design consisting of two factors and 
three replications. Nutrient type (N) was the first factor, and growing medium (M) was the subplot 
factor. Analysis of variance (ANOVA) was used to analyze the data, and this study used plant height, 
plant leaves (number, width, and length), root length, stem diameter, and fresh plant weight as 
observation parameters. Based on the experimental results, it was found that, compared to NPK 
application, the use of AB Mix significantly increased all growth parameters, including fresh weight. 
However, cocopeat and charcoal husk growing media produced the highest lettuce biomass, followed 
by rockwool. Conversely, rice husk and sawdust media produced the lowest growth results. 
 
Keywords: AB mix; DFT hydroponics; growing media; lettuce; NPK. 
 

PENDAHULUAN 
 

Selada (Lactuca sativa) tergolong sebagai sayuran daun dan secara taksonomi berada dalam 
famili Asteraceae, yakni salah satu keluarga tumbuhan terbesar di dunia yang terdiri atas sekitar 
23.000 hingga 30.000 spesies (Hidayat et al., 2024). Selada adalah jenis sayuran bernutrisi tinggi 
dengan nilai ekonomi signifikan, serta memiliki peluang pengembangan yang menjanjikan (Lestari et 
al., 2022). Selada memiliki kandungan kalsium yang cukup tinggi, sehingga kerap dimanfaatkan 
sebagai sumber kalsium untuk memenuhi kebutuhan tubuh (Zahra et al., 2023). Pada mulanya, 
selada lebih banyak digunakan sebagai dekorasi dalam penyajian makanan. Namun, seiring dengan 
perkembangan zaman, perannya meluas sebagai sumber nutrisi sekaligus bahan baku dalam 
pembuatan obat-obatan (Hidayat et al., 2024). Selada dapat dimakan langsung dalam keadaan 
mentah sebagai lalapan, atau dijadikan bahan utama maupun pelengkap pada hidangan salad, 
karena cita rasanya yang segar serta teksturnya yang renyah (Dimitrijević et al., 2024).  

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia, yang diiringi oleh tumbuhnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya asupan gizi, telah mendorong lonjakan permintaan terhadap konsumsi 
sayuran. Asupan vitamin dan mineral sebagian besar bersumber dari konsumsi sayuran yang tidak 
dapat sepenuhnya digantikan oleh makanan pokok. Sebagaimana diuraikan oleh Dimitrijević et al. 
(2024), setiap 100 gram selada segar mengandung energi sekitar 15 kkal, dengan komposisi gizi ±0,2 
gram lemak, ±1,2 gram protein, ±22 miligram kalsium, ±2,9 gram gula, ±1 miligram zat besi, ±25 
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miligram fosfor, ±0,04 miligram vitamin B1, ±8 miligram vitamin C dan ±540 IU vitamin A. Kandungan 
nutrien tersebut menempatkan selada sebagai salah satu sumber pangan nabati dengan kontribusi 
penting bagi pemeliharaan kesehatan. Kandungan tersebut menjadikan selada sebagai salah satu 
sayuran dengan nilai nutrisi tinggi yang berkontribusi penting terhadap pemeliharaan kesehatan 
tubuh. Sekitar 96% massa selada tersusun atas air, sedangkan fraksi padatnya Terdiri atas 2.2 gram 
karbohidrat, 0.2 gram lemak, 1.4 gram protein, 1.1 gram serat pangan, dan 1.2 gram mineral (Hidayat 
et al., 2024).   

Selada tergolong tanaman yang sangat sesuai untuk dibudidayakan melalui sistem 
hidroponik, sebab memiliki siklus hidup relatif singkat dan mampu tumbuh optimal pada kondisi 
lingkungan yang terkontrol (Harsela, 2022). Hidroponik merupakan metode penanaman tanaman 
dengan media air sebagai substitusi tanah. Sistem hidroponik tidak memerlukan arelah budidaya 
yang luas, asalkan tanaman memperoleh pasokan nutrisi yang cukup serta cahaya matahari yang 
memadai untuk menunjang proses fotosintesis. Melalui penerapan teknik dan media hidroponik, 
masyarakat dapat melakukan penanaman secara lebih efisien (Hidayat et al., 2024). Hidroponik DFT 
adalah salah satu teknik hidroponik yang paling umum dan sederhana (Warjoto et al., 2020). Sistem 
hidroponik Deep Flow Technique (DFT) banyak digunakan dalam budidaya pertanian karena mampu 
mempercepat waktu panen serta menghasilkan tanaman dengan kualitas tinggi (Hidayat et al., 2024). 

Hidroponik memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya efisiensi penggunaan lahan, 
kemampuan menghasilkan produksi tanaman lebih tinggi tanpa memerlukan tanah, serta mutu hasil 
panen yang lebih baik, higienis, dan melimpah. Sistem ini juga memungkinkan penggunaan pupuk, 
pestisida, dan air secara lebih hemat, sekaligus memudahkan pengendalian hama dan penyakit. 
Meskipun demikian, hidroponik juga memiliki kelemahan, yaitu membutuhkan ketelitian, ketekunan, 
kesabaran, dan pemantauan yang berkelanjutan. Sistem hidroponik memerlukan pengelolaan 
lingkungan yang cermat karena perubahan debit air, suhu udara, intensitas cahaya, dan kualitas air 
dapat memengaruhi secara langsung laju pertumbuhan dan hasil tanaman (Hidayat et al., 2024). 

Nutrisi yang tersedia dalam jumlah dan komposisi tepat merupakan prasyarat bagi 
pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik. Upaya untuk memastikan pertumbuhan optimal 
memerlukan pengaturan nutrisi yang selaras dengan kebutuhan tanaman. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa pertumbuhan dan produktivitas yang bervariasi pada hasil panen selada 
terpengaruh oleh media tanam dan jenis nutrisi. (Astuti & Yana, 2019). Optimalisasi pertumbuhan 
tanaman dalam sistem hidroponik memerlukan pemantauan dan penyesuaian kandungan nutrisi 
secara rutin. Keberhasilan sistem ini sangat ditentukan oleh pengelolaan larutan nutrisi yang tepat, 
termasuk efisiensi suplai unsur hara makro dan mikro (Sulaiman et al., 2023). 

Tanaman yang ditanam dalam sistem hidroponik membutuhkan suplai unsur hara lengkap 
baik makro maupun mikro. Selain aspek nutrisi, media tanam juga berperan signifikan dalam 
menentukan produktivitas tanaman, akumulasi biomassa kering, serta mutu hasil panen, termasuk 
tekstur, warna, dan rasa. Dalam sistem hidroponik, media tanam seperti pasir, sabut kelapa, serbuk 
gergaji, pecahan bata merah, serat mineral, dan bahan organik lainnya digunakan sebagai pengganti 
tanah (Chasanah 2018). Media tersebut dimanfaatkan untuk menghantarkan larutan nutrisi, 
menopang pertumbuhan tanaman, dan menyediakan area perlekatan bagi akar (Warjoto et al., 2020).  

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya membahas pengaruh media tanam 
atau nutrisi secara terpisah, sehingga kajian mengenai kombinasi keduanya pada sistem hidroponik 
DFT, khususnya di kondisi iklim tropis Indonesia, masih terbatas. Penelitian oleh Nurifah & Fajarfika 
(2020), Parameter tinggi, jumlah daun, dan bobot basah menunjukkan bahwa Media tanam berupa 
serbuk gergaji, arang sekam, rockwool, kerikil, dan cocopeat mampu menciptakan kondisi yang 
optimal untuk pertumbuhan. Temuan ini diperkuat oleh Luthfi & Hafizah (2019), yang melaporkan 
bahwa kombinasi media tanam terbaik dalam sistem hidroponik DFT diperoleh pada perlakuan 
campuran 25 gram cocopeat dan 75 gram hidroton. Mengacu pada latar belakang yang telah 
dipaparkan, penelitian ini diarahkan untuk evaluasi hubungan antara jenis implikasi pemberian nutrisi 
dan penggunaan berbagai media tumbuh terhadap parameter pertumbuhan dan hasil selada dalam 
metode hidroponik DFT. Diharapkan hasil riset ini dapat mengidentifikasi kombinasi perlakuan paling 
efektif dalam meningkatkan produktivitas selada secara berkelanjutan pada sistem budidaya tanpa 
tanah.  

 
MATERI DAN METODE 

 

Studi ini dilaksanakan di Kawasan percobaan Faperta UMNMUH Jember, Berlokasi di Jl. 
Karimata, Kec. Sumbersari, Kab. Jember, pada ketinggian ±89 mdpl, mulai tanggal 25 November 
2024 sampai 4 Februari 2025. Bahan penelitian terdiri atas benih selada varietas RZ Junction dan 
lima jenis media tanam berbeda, meliputi cocopeat, rockwool, sekam padi, arang sekam, serta serbuk 
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kayu gergaji, dua jenis larutan nutrisi (AB Mix dan NPK), serta kain flanel sebagai sumbu. Sementara 
itu, peralatan yang digunakan mencakup instalasi hidroponik sistem Deep Flow Technique (DFT), alat 
pengukur total padatan terlarut (TDS meter), pengukur pH (pH meter), pompa sirkulasi, netpot, serta 
perlengkapan pendukung lainnya. Penelitian ini menngunakan: tinggi tanaman, daun tanaman 
(jumlah, lebar, dan panjang), panjang akar, diameter batang, dan bobot segar tanaman sebagai 
parameter pengamatan. Dengan menggunakan mistar, tanaman diukur tingginya mulai permukaan 
media tumbuh sampai titik tumbuh tertinggi, sesuai dengan prosedur pengamatan yang telah 
ditetapkan (Suastika et al., 2022). Jumlah daun diamati dengan cara mencatat jumlah daun sejati 
yang telah terbuka secara sempurna, sesuai dengan metode yang digunakan oleh peneliti 
sebelumnya (Astuti & Yana, 2019). Pengukuran lebar dan panjang daun dilakukan menggunakan 
penggaris dengan mengambil daun utama sebagai sampel, sesuai prosedur yang digunakan oleh 
(Manullang et al., 2019). Diameter batang diukur pada pangkal menggunakan jangka sorong (vernier 
caliper), mengikuti prosedur yang telah dipaparkan pada penelitian Hartanti et al. (2025). Panjang 
akar dilakukan pengukuran mulali titik pangkal hingga ujung terpanjang pasca pencabutan dari 
media, mengacu pada prosedur yang digunakan oleh (Siregar et al., 2025). Bobot segar tanaman 
ditentukan dengan menimbangnya segera setelah panen menggunakan timbangan digital, sesuai 
prosedur yang diterapkan oleh (Ariananda et al., 2020). 

Tahapan penelitian diawali dengan membuat media untuk tanam dengan memotong rockwool 
berukuran 2,5 cm x 2,5 cm. dan memberikan lubang pada bagian tengahnya, serta menyiapkan 
media tanam lain ke dalam netpot yang telah dilapisi kain flanel. Benih selada disemai dengan cara 
memasukkannya ke dalam lubang media rockwool berukuran 2,5 × 2,5 × 2,5 cm yang telah 
disiapkan. Setelah itu disiram hingga lembap kemudian tutup menggunakan plastik berwarna gelap, 
lalu disimpan di tempat yang teduh dan tertutup. Setelah 24 jam, buka tutup benih dan pindahkan 
pada tempat yang terbuka. Penyiraman dilakukan dua kali sehari. Setelah bibit berumur satu minggu 
kemudian ditanam pada sistem hidroponik DFT atau media tanam lainnya. Larutan nutrisi disiapkan 
dengan cara melarutkan AB Mix dan NPK secara terpisah ke dalam air, kemudian konsentrasinya 
diukur menggunakan TDS meter. Pemberian nutrisi dilakukan secara berkala sesuai umur tanaman, 
dimulai dari 500 ppm hingga 1000 ppm, dengan pemantauan pH tetap dalam kisaran 6,0–7,0. 

Pemeliharaan tanaman meliputi pengecekan larutan nutrisi menggunakan ph meter dan TDS 
meter dilakukan dengan memastikan pasokan air nutrisi di dalam ember tetap tersedia, yang dicek 
setiap tiga hari sekali. Pengecekan ini bertujuan untuk menambah air nutrisi jika volumenya 
berkurang dan membersihkan ember dari kotoran. Selain itu, pemeriksaan rutin setiap hari diperlukan 
untuk menghindari penyumbatan pada pipa saluran nutrisi dan pompa air, serta untuk memantau pH 
dan PPM air secara berkala. Penyulaman dilakukan jika ditemukan tanaman mati sebelum 
pengambilan data. Pemanenan dilakukan ketika tanaman memasuki umur 35 sampai 42 hari pasca 
penanaman dengan mencabutnya dari netpot secara hati-hati. 

Studi ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang menggunakan model split plot 
dua faktor. Faktor pertama adalah jenis nutrisi (N) sebagai petak utama, terdiri atas N1 = AB Mix dan 
N2 = NPK. Faktor kedua adalah media tanam sebagai anak petak, yakni M1 = rockwool, M2 = 
cocopeat, M3 = arang sekam, M4 = sekam padi, dan M5 = serbuk kayu gergaji. Semua kombinasi 
perlakuan diulang tiga kali. Data dievaluasi menggunakan ANOVA, lalu uji DMRT pada taraf 5%. 
Adapun Rumus Analisis Data Rancangan Split Plot RAL sebagai berikut: 
 

Yijk = µ+αi + βj+ Yik + (αβ)ij + €ijk ,  dengan i = 1,2..., a; j = 1,2..., b; k = 1,2,...,r)  (1) 
 
Keterangan: Yijkl : Pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi perlakuan 
taraf ke-i dari faktor;   Nutrisi dan taraf ke-j dari faktor Media tanam; µ : Nilai rata-rata sesungguhnya 
(rata-rata populasi); αi : Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor Nutrisi; βj : Pengaruh aditif taraf ke-j dari 
faktor Media tanam; (αβ)ij : Pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor Nutrisi dan taraf ke-j dari faktor 
Varietas; Yik : Pengaruh acak dari petak utama yang muncul pada taraf ke-i dari faktor Nutrisi dalam 
ulangan ke-k.;   Yik ~ N (0, σу2); €ijk : Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh 
kombinasi perlakuan ij. €ijk ~ N (0,σЄ2) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengujian menggunakan analisis ragam (ANOVA) mengindikasikan variasi media tanam 
serta perbedaan komposisi nutrisi memiliki pengaruh nyata pada pertumbuhan selada pada vase 
vegetatif serta hasil panen tanaman. Meskipun demikian, Berdasarkan hasil pengujian, mayoritas 
parameter tidak menunjukkan respons yang signifikan terhadap hubungan atau interaksi antara 
kedua variabel yang diteliti, yang mengisyaratkan bahwa efek masing-masing faktor bekerja secara 
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independen dalam memengaruhi kinerja tanaman. Dengan demikian, pembahasan diarahkan pada 
pengaruh masing-masing faktor secara terpisah terhadap variabel pertumbuhan. 
 
Tinggi Tanaman 

Hasil pengujian secara statistik mengindikasikan bahwa perlakuan nutrisi berpengaruh pada 
pertumbuhan tanaman. Perbedaan jenis nutrisi menghasilkan variasi tinggi tanaman. Pemberian 
nutrisi AB Mix (N1) menumbuhkan tanaman dengan tinggi lebih besar dibandingkan NPK (N2) mulai 
dari umur 7 HST hingga 50 HST.  
 
Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) pada jenis nutrisi yang berbeda umur 7 HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

N1 5.75 
N2 5.46 

 
Menurut analisis ragam yang dilakukan pada parameter pengamatan tinggi tanaman saat 

umur 7 HST, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Walaupun demikian, hasil 
pengamatan pada Tabel 1 memperlihatkan adanya kecenderungan bahwa tanaman dengan 
penerapan perlakuan nutrisi AB Mix (N1) memiliki tinggi rata-rata lebih besar dibandingkan dengan 
tanaman dengan perlakukan nutrisi NPK (N2), meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan secara 
statistik.  
 
Tabel 2. Tinggi tanaman (cm) pada jenis nutrisi yang berbeda umur 14, 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

N1 9,46
a
 13,35

a
 17,73

a
 19,70

a
 22,87

a
 27,62

a
 

N2 6,99
b
 10,59

b
 12,91

b
 14,77

b
 15,65

b
 17,25

b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Berdasarkan Tabel 2, perlakuan AB Mix (N1) menunjukkan pengaruh lebih positif pada tinggi 
tanaman dibandingkan NPK (N2) sepanjang periode pengamatan (14–50 HST). Tinggi tanaman pada 
N1 secara konsisten lebih besar dan berbeda nyata secara statistik dengan N2. Kelebihan AB Mix 
kemungkinan berasal dari kandungan komposisi unsur hara makro dan mikro yang seimbang serta 
berada dalam bentuk yang mudah diabsorpsi oleh tanaman, sehingga mendukung pertumbuhan 
vegetatif secara optimal. Kandungan unsur hara mikro dalam AB Mix juga turut berperan dalam 
proses metabolisme dan pembentukan jaringan tanaman. Dengan demikian, AB Mix terbukti lebih 
efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dibandingkan NPK. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Yama & Kartiko (2020) yang menunjukkan bahwa AB 
Mix menghasilkan pertumbuhan pakcoy lebih tinggi dibandingkan NPK karena kandungan unsur 
makro-mikro lengkap. Marta et al. (2023) juga menunjukkan bahwa AB Mix lebih unggul dalam 
meningkatkan produksi tanaman pakchoy secara hidroponik dibandingkan formulasi NPK sintetis. Hal 
serupa ditunjukkan oleh Hartanti et al., (2025) dalam budidaya pakcoy merah, serta oleh Ananda et 
al. ( 2021) pada selada merah yang menunjukkan dominasi AB Mix dalam peningkatan karakter 
agronomis. Studi oleh Fa"iq & Fahimatul (2024) bahkan menekankan pentingnya formulasi AB Mix 
yang sesuai fase pertumbuhan untuk hasil optimal. 
 
Tabel 3. Tinggi tanaman (cm) pada media yang berbeda umur 42 HST 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

M1 19.14 
M2 20.48 
M3 18.58 
M4 19.32 
M5 18.78 

 
Menurut analisis ragam yang dilakukan pada parameter pengamatan tinggi tanaman pada 

umur 42 HST, Berdasarkan hasil uji statistik, tidak ditemukan perbedaan yang berarti antar perlakuan, 
yang memberikan indikasi bahwa jenis perlakuan yang diberikan pada fase tersebut tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman. Meski demikian, Tabel 3 memperlihatkan bahwa 
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media tanam cocopeat (M2) menghasilkan tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan media 
rockwool (M1), arang sekam (M3), sekam padi (M4), dan serbuk kayu gergaji (M5). 

  
Tabel 4. Tinggi tanaman (cm) pada media yang berbeda umur 7, 14, 21, 28, 35, dan 50 HST 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 50 hst 

M1 5.83
a
 8.72

ab
 12.77

a
 16.15

a
 17.55

ab
 21.01

b
 

M2 5.75
a
 8.90

a
 13.13

a
 16.07

a
 18.25

a
 24.88

a
 

M3 5.44
ab

 7.63
c
 11.27

b
 14.83

b
 16.53

b
 21.67

b
 

M4 5.18
b
 7.80

c
 11.56

b
 15.20

ab
 17.02

b
 22.52

b
 

M5 5.85
a
 8.08

bc
 11.12

b
 14.35

b
 16.83

b
 22.10

b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Tabel 4   pengukuran tinggi tanaman menunjukkan bahwa serbuk kayu gergaji (M5) 
mendorong pertumbuhan paling baik, yaitu mencapai 24,88 cm pada 50 HST, sedikit lebih tinggi 
daripada rockwool (M1) yang mencapai 22,52 cm. Sebaliknya, media sekam padi (M4) menghasilkan 
tinggi terendah sebesar 21,01 cm, sedangkan arang sekam (M3) mencapai 21,67 cm. Perbedaan 
tinggi antara M5 dan M1 tampak sejak 7 HST (5,85 dan 5,83 cm) dan semakin mencolok pada 50 
HST (24,88 dan 22,52 cm), dengan indikator huruf berbeda sesuai uji DMRT 5%, menunjukkan 
signifikansi secara statistik. Media serbuk kayu gergaji memiliki struktur porous yang baik untuk 
menjaga keseimbangan antara aerasi dan retensi air, sehingga mendukung pertumbuhan optimal 
(Putra et al., 2023). 

Meskipun rockwool menyediakan aerasi tinggi, kinerjanya kurang unggul dibanding serbuk 
kayu karena tidak menyumbang bahan organik atau aktivitas mikrobiologis (Asyifa et al., 2022). 
Arang sekam (M3) menunjukkan efektivitas sedang berkat kemampuannya meningkatkan porositas 
dan pengikatan air, sesuai laporan sebelumnya dalam sistem hidroponik substrat (Kuse & Yuniati, 
2021). Sebaliknya, sekam padi (M4) memberikan hasil terendah karena strukturnya yang lebih padat 
dan kapasitas retensi nutrien yang terbatas (Harapan & Hidayat, 2018). Secara keseluruhan, media 
serbuk kayu gergaji terbukti paling efektif mendukung pertumbuhan tanaman selada hidroponik 
selama fase vegetatif.. 
 
Jumlah Daun 

Jumlah daun mencerminkan kapasitas fotosintesis tanaman, karena daun merupakan organ 
utama penangkap cahaya dan tempat berlangsungnya proses asimilasi. Variasi jumlah daun pada 
setiap perlakuan dapat mengindikasikan tingkat pembentukan organ fotosintetik dan vigor tanaman. 
 
Tabel 5. Jumlah daun (helai) pada nutrisi yang berbeda umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Jumlah Daun (cm)  

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

N1 4,92
a
 6,59

a
 7,49

b
 8,80

a
 11,49

a
 16,40

a
 23,52

a
 

N2 4,39
b
 5,64

b
 6,59

b
 7,44

b
 8,67

b
 9,65

b
 11,48

b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Data pada Tabel 5 mengindikasikan bahwa perlakukan AB Mix (N1) memberikan kontribusi 
yang konsisten pada peningkatan jumlah daun selada hidroponik dibandingkan aplikasi nutrisi NPK 
(N2) sepanjang seluruh periode pengamatan, yaitu sejak umur 7 HST hingga 50 HST. Pada umur 50 
HST, N1 menghasilkan jumlah daun tertinggi sebesar 23,52 helai, sedangkan N2 hanya 11,48 helai, 
dengan perbedaan signifikan menurut uji DMRT 5%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
penggunaan AB Mix memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam menunjang proses pertumbuhan 
vegetatif tanaman, khususnya dalam pembentukan daun. Keunggulan AB Mix kemungkinan 
disebabkan oleh keseimbangan unsur mikro dan makro yang lebih optimal dicerna oleh tanaman, 
termasuk unsur mikro seperti Fe, Mn, Zn, dan Cu dalam bentuk khelat, yang berperan penting dalam 
pembelahan dan ekspansi sel (Nasution & Rizki, 2025). Sebaliknya, larutan nutrisi NPK yang 
biasanya digunakan untuk tanaman tanah kurang memenuhi kebutuhan tanaman hidroponik, 
terutama karena kandungan unsur mikro yang terbatas dan bentuk hara yang kurang mudah diserap 
oleh tanaman (Putri, 2024).  
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Temuan ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Tiljuir et al. (2023), yang mengonfirmasi 
bahwa pemberian AB Mix menghasilkan perbedaan nyata dalam meningkatkan bobot segar, panjang 
akar dan jumlah daun selada dalam sistem hidroponik rakit apung. Penelitian lain oleh Ariananda et 
al. (2020) juga menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi larutan AB Mix berbanding lurus dengan 
pertambahan jumlah daun dan bobot segar tanaman. Hasil-hasil tersebut memperkuat keunggulan 
AB Mix dibandingkan formulasi non-komersial lainnya dalam budidaya hidroponik sayuran daun.  
 
Tabel 6. Jumlah daun (helai) pada nutrisi yang berbeda umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 dan 50 Hari 

Setelah Tanam (HST) 

Perlakuan 
Jumlah Daun (cm)   

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

M1 4,83
a
 6,47

ab
 7,37

b
 8,47

ab
 10,43

b
 14,43

a
 20,43

a
 

M2 4,80
ab

 6,60
a
 8,10

a
 8,97

a
 11,63

a
 15,43

a
 20,97

a
 

M3 4,57
bc

 6,00
bc

 6,87
bc

 8,17
b
 10,60

b
 13,67

a
 19,37

a
 

M4 4,57
bc

 5,63
c
 6,53

c
 7,87

bc
 8,93

c
 11,30

b
 14,53

b
 

M5 4,50
bc

 5,87
c
 6,33

c
 7,13

c
 8,70

c
 10,30

c
 12,20

c
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman paling tinggi dicapai oleh media rockwool 
(M1) yaitu sebanyak 20,43 helai pada umur 50 HST, diikuti oleh arang sekam (M3) sebanyak 19,37 
helai, sekam padi (M4) sebanyak 14,53 helai, dan terendah pada serbuk kayu gergaji (M5) sebanyak 
12,20 helai. Hasil ini menunjukkan bahwa media rockwool (M1) memberikan hasil terbaik dalam 
mendukung pertumbuhan daun karena kemampuannya menjaga keseimbangan aerasi dan 
kelembapan akar. Arang sekam (M3), meskipun tidak setinggi M1, tetap menghasilkan pertumbuhan 
yang baik karena strukturnya yang porous dan ringan, memungkinkan perakaran berkembang 
optimal. Sementara itu, sekam padi (M4) dan serbuk kayu gergaji (M5) menunjukkan hasil lebih 
rendah, diduga karena kemampuan retensi air dan aerasi yang lebih terbatas. 

Menurut Cahyani et al. (2019) Sifat porositas arang sekam yang lebih unggul dalam hal 
penyerapan dan distribusi air berkontribusi pada peningkatan jumlah daun yang dihasilkan tanaman, 
dibandingkan dengan penggunaan media serbuk gergaji. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik 
fisik media tanam berperan penting dalam mendukung pertumbuhan organ vegetatif. Manullang et al. 
(2019) juga mencatat bahwa rockwool sebagai media hidroponik menghasilkan pertumbuhan daun 
terbaik karena stabilitas kelembaban dan suplai oksigen akar yang optimal. Sementara itu, media 
seperti serbuk kayu menunjukkan hambatan dalam penyerapan nutrien akibat kepadatan material 
(Putra et al., 2023). Oleh karena itu, media seperti rockwool dan arang sekam sangat 
direkomendasikan dalam fase vegetatif budidaya selada hidroponik. 

 
Lebar Daun 

Lebar daun berperan dalam menentukan luas permukaan fotosintesis yang mempengaruhi 
efisiensi penyerapan energi cahaya. Nilai lebar daun dapat menjadi indikator respons morfologis 
tanaman terhadap komposisi dan konsentrasi larutan nutrisi. 
 
Tabel 7. Lebar daun (cm) pada nutrisi yang berbeda umur 7, 14, 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Lebar Daun (cm) 

7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

N1 1,543
a
 2,91

a
 4,87

a
 7,64

a
 9,27

a
 10,95

a
 11,68

a
 

N2 1,300
b
 1,81

b
 3,15

b
 4,29

b
 5,46

b
 6,35

b
 7,55

b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa perlakuan nutrisi AB Mix (N1) consistently meningkatkan 
lebar daun tanaman selada hidroponik dibandingkan NPK (N2) pada seluruh periode pengamatan (7–
50 HST). Pada umur 50 HST, lebar daun tertinggi dicatat pada N1 sebesar 11,68 cm, sedangkan N2 
hanya mencapai 7,55 cm, dengan perbedaan yang signifikan secara statistik (DMRT 5%). 
Keunggulan AB Mix Fenomena ini diduga berkaitan dengan komposisi kandungan hara mikro dan 
makro yang seimbang serta berada dalam wujud yang mudah diabsorpsi oleh sistem perakaran, 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman secara optimal pada fase pertumbuhan, 
sehingga mendukung ekspansi sel dan pembentukan jaringan daun selama fase vegetatif. Formula 
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khusus AB Mix untuk sistem hidroponik juga meningkatkan efisiensi serapan nutrien, sementara 
pupuk NPK konvensional relatif kurang stabil dan tidak menyediakan unsur mikro secara lengkap, 
yang dapat membatasi pertumbuhan daun. 

Hal ini sejalan dengan peneletian terdahulu oleh Nasution & Rizki (2025) menunjukkan 
bahwa penggunaan AB Mix secara signifikan meningkatkan lebar daun, panjang daun, dan hasil 
biomassa tanaman pakcoy dibandingkan pupuk lain, karena ketersediaan unsur Zn, Fe, dan Mn 
dalam bentuk khelat. Putri (2024) juga melaporkan bahwa meskipun NPK dapat mendukung 
pertumbuhan tanaman, formulasi non-komersial seperti AB Mix menunjukkan efisiensi yang lebih 
tinggi dalam penyerapan nutrien dan pertumbuhan daun pada sistem hidroponik tomat. 
 
Tabel 8. Lebar daun (cm) pada media yang berbeda umur 7 dan 14 HST 

Perlakuan 
Lebar Daun (cm) 

7 hst 14 hst 

M1 1.44 2.50 
M2 1.48 2.64 
M3 1.59 2.40 
M4 1.28 2.20 
M5 1.32 2.08 

 
Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 8, saat tanaman berumur 7 dan 14 HST, variasi 

perlakukan media memberikan pengaruh yang signifikan pada parameter lebar daun selada 
hidroponik. Tamanan pada saat berumur 7 HST, media M3 (arang sekam) menghasilkan lebar daun 
terbesar yaitu 1,59 cm, diikuti M2 (cocopeat) 1,48 cm dan M1 (rockwool) 1,44 cm. Perbedaan yang 
lebih nyata terlihat pada umur 14 HST, di mana M2 (cocopeat) menghasilkan lebar daun tertinggi 
sebesar 2,64 cm, melampaui M1 (2,50 cm) dan M3 (2,40 cm). Hasil ini menunjukkan bahwa media 
cocopeat lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan daun selada pada sistem hidroponik. 
Keunggulan cocopeat sebagai media tanam disebabkan oleh karakteristik fisiknya yang memiliki 
porositas tinggi, daya serap air yang baik, serta kemampuan menjaga kelembaban dan aerasi akar 
secara optimal. Kondisi ini menciptakan lingkungan perakaran yang stabil dan mendukung proses 
fisiologis tanaman, termasuk ekspansi sel daun yang berkaitan langsung dengan peningkatan lebar 
daun.  

Hasil ini selaras dengan temuan dalam riset oleh  Krestiani et al. (2022) yang menemukan 
bahwa cocopeat secara signifikan meningkatkan berbagai parameter pertumbuhan selada, termasuk 
lebar daun, jika dibandingkan dengan media lain seperti arang sekam dan pakis. Penelitian Supiana 
et al. (2022) juga menemukan bahwa cocopeat mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif selada 
dalam sistem hidroponik berkat kemampuannya menjaga kelembaban dan meningkatkan efisiensi 
penyerapan nutrisi. Selain itu, Syabarina (2024) melaporkan bahwa penggunaan cocopeat sebagai 
media tanam menghasilkan lebar daun selada yang lebih besar dibandingkan media lain, 
menegaskan bahwa cocopeat merupakan media yang efektif untuk mendukung perkembangan 
vegetatif tanaman daun secara hidroponik. 
 
Tabel 9. Lebar daun (cm) pada media yang berbeda umur 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Lebar Daun (cm) 

21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

M1 4,50
ab

 6,53
ab

 7,92
b
   9,40

ab
 10,53

ab
 

M2 4,57
a
 7,12

a
 8,63

a
 10,07

a
 10,95

a
 

M3 4,08
bc

 6,17
b
 7,67

b
   8,90

b
   9,75

b
 

M4 3,63
cd

 5,45
c
 6,62

c
   7,95

c
   8,50

c
 

M5 3,25
d
 4,57

d
 6,01

c
   6,92

d
   8,35

c
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam Tabel 9, dapat kita lihat bahwa penggunaan 
media rockwool (M1) memberikan lebar daun yang secara konsisten lebih tinggi (4,50 cm; 6,53 cm; 
7,92 cm; 9,40 cm; dan 10,53 cm pada 21–50 HST) dibandingkan media lain, meskipun tidak selalu 
berbeda nyata secara statistik, menunjukkan efisiensi aerasi dan retensi air yang baik. Cocopeat (M2) 
juga menunjukkan performa tinggi (4,57–10,95 cm) dan secara statistik setara atau unggul pada 
beberapa waktu. Sementara itu, arang sekam (M3), sekam padi (M4), dan serbuk kayu gergaji (M5) 
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menunjukkan lebar daun yang lebih rendah (terendah pada M5 dengan 3,25–8,35 cm), 
mencerminkan perbedaan dalam porositas dan kapasitas menahan air serta hara antar media. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Putra et al. (2023) dalam penelitian nya  
mengonfirmasi jika penerapan media tumbuh berbahan rockwool dikombinaksikan dengan arang 
sekam menghasilkan luas daun tertinggi pada budidaya sawi secara hidroponik. Israhayu (2025) juga 
menemukan bahwa rockwool dan cocopeat memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan selada, 
termasuk peningkatan luas dan jumlah daun, karena kemampuan aerasi dan retensi air yang optimal. 
Kuse & Yuniati (2021) menambahkan bahwa media cocopeat dan arang sekam efektif meningkatkan 
pertumbuhan daun pada sistem hidroponik substrat, dengan struktur porus yang mendukung 
ekspansi sel. 
 
Panjang Daun 

Panjang daun menunjukkan pertumbuhan organ fotosintesis secara longitudinal. Variasi 
panjang daun antarperlakuan dapat mengindikasikan perbedaan ketersediaan nutrisi atau tingkat 
adaptasi tanaman terhadap kondisi larutan pada sistem hidroponik. 
 
Tabel 10. Panjang daun (cm) pada nutrisi yang berbeda umur 7 HST 

Perlakuan Panjang Daun (cm) 

N1 4.59 
N2 4.36 

 
Pengujian menggunakan analisis ragam pada parameter panjang daun saat berumur 7 HST 

memperlihatkan bahwa perbedaan antar perlakuan tidak signifikan. Namun, berdasarkan Tabel 10, 
tanaman yang diberi nutrisi AB Mix (N1) memiliki panjang daun lebih tinggi, yakni 4,59 cm, 
dibandingkan NPK (N2) yang hanya 4,36 cm. Temuan ini menunjukkan bahwa AB Mix memberikan 
dukungan yang lebih optimal terhadap fase awal pertumbuhan selada hidroponik. Hal tersebut diduga 
berkaitan dengan komposisi kandungan hara mikro dan makro yang seimbang serta tersedianya 
nutrien dalam bentuk yang mudah diserap, sehingga memfasilitasi penyerapan dan pemanfaatan 
nutrisi secara efektif oleh akar, sehingga mempercepat pembentukan jaringan daun dan proses 
fotosintesis. Sebaliknya, NPK hanya menyediakan tiga unsur makro utama (N, P, K), sehingga 
kurang mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman dalam sistem hidroponik yang bergantung sepenuhnya 
pada larutan nutrisi. 

Temuan yang didapat pada percobaan ini memiliki keselarasan dengan temuan penelitian 
yang dilaporkan oleh Ariananda et al. (2020) bahwa pada penerapan sistem hidroponik dengan 
menggunakan AB Mix sebagai nutrisi berdampak signifikan terhadap parameter pertumbuhan seperti 
panjang daun dan hasil panen berupa bobot segar tanaman selada. Hal yang serupa juga dilaporkan 
oleh Sitepu (2022) yang menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan perlakuan nutrisi lainnya, 
anaman selada yang diberi campuran AB dengan NPK dan gandasil menghasilkan daun yang lebih 
panjang karena AB Mix lebih stabil dan efisien dalam penyerapan unsur mikro yang mendukung 
pertumbuhan optimal tanaman. Penelitian lain oleh Marta et al. (2023) juga menegaskan bahwa AB 
Mix meningkatkan panjang daun dan total biomassa lebih baik dibandingkan pupuk NPK maupun 
non-komersial dalam sistem hidroponik. 
 
Tabel 11. Panjang daun (cm) pada nutrisi yang berbeda umur 14, 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Panjang Daun (cm) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

N1 7,61
a
 11,03

a
 14,39

a
 16,13

a
 17,60

a
 18,65

a
 

N2 5,64
b
  8,16

b
   9,98

b
 11,36

b
 12,08

b
 13,29

b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Tabel 11 memperlihatkan bahwa nutrisi AB Mix (N1) mampu memacu pertumbuhan tanaman 
secara lebih baik dibandingkan NPK (N2) pada seluruh periode pengamatan (14–50 HST). 
Pemberian AB Mix (N1) secara konsisten menghasilkan daun selada yang lebih panjang 
dibandingkan NPK (N2), dengan rata-rata mulai dari 7,61 cm vs. 5,64 cm pada 14 HST, 11,03 cm vs. 
8,16 cm pada 21 HST, hingga 18,65 cm vs. 13,29 cm pada 50 HST, yang menunjukkan perbedaan 
signifikan menurut uji DMRT 5 % (p<0,05). Hal ini menggambarkan bahwasannya AB Mix dengan 
kandungan lengkap unsur hara makro dan mikro, mampu mendukung pertumbuhan vegetatif daun 
lebih optimal dibandingkan pupuk NPK biasa. 
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Hasil penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini Ariananda et al. (2020) menebukan 
bahwa pemberian nutrisi AB Mix dengan takaran 1.200–1.600 ppm mampu meningkatkan tinggi 
tanaman serta jumlah daun dalam sistem hidroponik rakit apung secara signifikan. Rio Siahaan et al. 
(2024) mengungkapkan bahwa perpaduan POC dan AB Mix menghasilkan nilai tertinggi pada aspek 
tinggi tanaman, lebar daun, dan bobot segar selada daripada perlakuan kontrol maupun NPK. Selain 
itu,  Suharjo & Suharjo et al. (2023) menemukan AB Mix 5 mL/L mampu memacu panjang akar dan 
biomassa segar secara signifikan dibandingkan formulasi lainnya. Keseluruhan penelitian ini 
menegaskan keunggulan AB Mix sebagai nutrisi hidroponik yang lebih lengkap dan efektif 
dibandingkan NPK konvensional. 

 
Tabel 12. Panjang daun (cm) pada nutrisi yang berbeda umur 7 HST 

Perlakuan Panjang Daun (cm) 

M1 4.66 
M2 4.59 
M3 4.29 
M4 4.19 
M5 4.65 

 
Tabel 12 memperlihatkan bahwa tinggi tanaman pada umur 7 HST menperlihatkan bahwa 

perbedaan antar perlakuan tidak signifikan. Namun, berdasarkan tabel 12, perlakuan dengan nutrisi 
AB Mix (N1) mampu menghasilkan daun yang lebih panjang dibandingkan tanaman dengan 
perlakuan NPK (N2) pada umur 7 HST. Hal ini terlihat dari data panjang daun tertinggi yang 
ditunjukkan oleh M1 (media dengan AB Mix) sebesar 4,66 cm, diikuti oleh M5 sebesar 4,65 cm, 
sedangkan perlakuan dengan NPK (M3 dan M4) menunjukkan panjang daun yang lebih rendah, yaitu 
4,29 cm dan 4,19 cm. Keunggulan AB Mix ini dapat dikaitkan dengan adanya kandungan hara mikro 
dan makro yang lengkap dapat diserap oleh tumbuhan dengan cepat, sehingga mendukung proses 
fotosintesis dan pembentukan jaringan tanaman sejak fase awal pertumbuhan. Efisiensi penyerapan 
nutrisi AB Mix juga mempermudah tanaman dalam membentuk daun yang lebih panjang dan lebar 
secara cepat. 

Temuan ini selaras dengan temuan penelitian Sitepu (2022) yang melaporkan bahwa aplikasi 
AB Mix secara signifikan terbukti meningkatkan panjang daun, jumlah daun, serta bobot segar selada 
dibandingkan penggunaan pupuk NPK, Gandasil, maupun Growmore. Penelitian oleh Rio Siahaan et 
al. (2024) juga menunjukkan bahwa perpaduan AB Mix dengan pupuk cair organik dapat 
meningkatkan tinggi, jumlah daun, dan bobot segar tertinggi dibandingkan perlakuan NPK tunggal. 
Selain itu,  Marta et al. (2023) menemukan bahwa AB Mix dalam sitem hidroponik dapat 
meningkatkan panjang daun dan bobot tajuk pada tanaman selada daripada formulasi pupuk lainnya. 
 
Tabel 13. Panjang daun (cm) pada media yang berbeda umur 14, 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Panjang Daun (cm) 

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

M5 7,01
a
 10,10

ab
 13,10

a
 13,62

b
 14,88

b
 15,57

b
 

M1 6,97
ab

 10,47
a
 12,45

a
 15,00

a
 16,17

a
 17,57

a
 

M2 6,50
abc

   9,35
bc

 12,32
ab

 13,67
b
 14,50

b
 15,73

b
 

M3 6,41
bc

   9,38
bc

 11,92
ab

 13,42
b
 14,61

b
 15,51

b
 

M4 6,23
c
   8,82

c
 11,15

b
 13,02

b
 14,03

b
 15,48

b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Tabel 13 memperlihatkan bahwa variasi media tanam berpengaruh secara signifikan pada 
panjang daun selada hidroponik pada rentang 14 hingga 50 HST. Media M1 (rockwool) menunjukkan 
hasil terbaik dengan rata-rata panjang daun mencapai 15,57 cm pada 50 HST, diikuti oleh M2 
(cocopeat) dan M3 (arang sekam) yang juga memberikan panjang daun yang tinggi meskipun sedikit 
lebih rendah.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Syabarina (2024) yang melaporkan bahwa rockwool, 
cocopeat, dan arang sekam secara signifikan memengaruhi pertumbuhan daun selada, dengan 
rockwool memberikan panjang dan luas daun tertinggi karena kemampuannya dalam 
mempertahankan kelembaban serta menyediakan oksigen yang optimal di zona perakaran. Cocopeat 
dan arang sekam juga terbukti mampu menjaga keseimbangan antara aerasi dan retensi air, 
mendukung pertumbuhan daun yang lebih cepat dan luas secara konsisten. Sebaliknya, M4 (sekam 
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padi) dan terutama M5 (serbuk kayu gergaji) menunjukkan nilai panjang daun terendah, kemungkinan 
disebabkan oleh kapasitas simpan air dan unsur hara yang lebih rendah serta potensi penghambat 
kimia (seperti tanin atau senyawa toksik) yang dapat muncul dari serbuk kayu yang tidak 
terdekomposisi sempurna. Oleh karena itu, pemilihan media tanam berperan penting dalam 
memengaruhi efektivitas fotosintesis dan pertumbuhan daun melalui kualitas lingkungan perakaran. 
 
Diameter Batang 

Diameter batang mencerminkan kekuatan mekanis tanaman serta kapasitas jaringan 
pengangkut air dan nutrisi. Diameter batang yang lebih besar menandakan perkembangan struktur 
tanaman yang kokoh dan mendukung pertumbuhan daun yang optimal. 
 
Tabel 14. Diameter batang (mm) pada media yang berbeda umur 14, 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

7 hst 14 hst 
N1 1.33 1.84 
N2 1.36 1.97 

 
Tabel 14 memperlihatkan bahwa diameter batang pada umur 7 dan 14 HST menunjukkan 

bahwa perbedaan antar perlakuan tidak signifikan. Namun, berdasarkan tabel 14, pada umur 7 HST 
diameter batang tanaman menunjukkan nilai yang relatife sama antar perlakuan AB Mix (N1) dan 
NPK (N2), yaitu 1,33 mm dan 1,36 mm. Namun, pada umur 14 HST, terjadi perbedaan yang lebih 
mencolok, di mana NPK (N2) menunjukkan diameter batang 1,97 mm lebih besar daripada AB Mix 
(N1) yang hanya mencapai 1,84 mm. Hal ini mengindikasikan bahwa pada fase pertumbuhan 
vegetatif menengah, pupuk NPK memiliki efektivitas yang cukup baik dalam mendukung 
pembentukan jaringan batang tanaman. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh kandungan kalium (K) 
dalam NPK yang cukup tinggi dan berperan penting dalam memperkuat dinding sel serta 
meningkatkan penyerapan air, sehingga berkontribusi pada pembesaran batang. Meskipun AB Mix 
dikenal sebagai nutrisi lengkap dalam sistem hidroponik, respons pertumbuhan batang pada fase 
awal hingga menengah masih dapat dipengaruhi oleh faktor dosis dan komposisi hara spesifik yang 
terkandung di dalamnya. 

Penelitian oleh Ananda et al. (2021) membuktikan bahwa pemberian NPK mampu 
meningkatkan diameter batang selada merah secara signifikan pada sistem hidroponik rakit apung. 
Wulansari et al. (2021) juga mencatat bahwa perlakuan dengan NPK dan AB Mix dosis tinggi sama-
sama memberikan pengaruh signifikan terhadap pembesaran batang tanaman tomat hidroponik, 
namun NPK menunjukkan respons awal lebih cepat. Sementara itu, Agustina et al. (2025) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa penggunaan kombinasi AB Mix dan POC juga memberikan 
dampak yang sangat besar terhadap diameter batang selada romaine, meskipun pertumbuhan pada 
tahap awal lebih dipengaruhi oleh pemberian unsur NPK 

 
Tabel 15. Diameter batang (mm) pada nutrisi yang berbeda umur 21, 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

N1 2,93
a
 4,41

a
 7,37

a
 9,74

a
 12,93

a
 

N2 2,09
b
 2,90

b
 3,72

b
 5,21

b
  6,80

b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Berdasarkan data pada Tabel 15, perlakuan AB Mix (N1) menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap diameter batang tanaman selada hidroponik dibandingkan dengan NPK (N2) pada seluruh 
periode pengamatan. Dari umur 21 hingga 50 HST, N1 secara konsisten menghasilkan diameter 
batang lebih besar, mencapai 12,93 mm pada 50 HST, sedangkan N2 hanya mencapai 6,80 mm. ini 
menunjukkan AB Mix yang diformulasikan khusus untuk hidroponik, menyediakan unsur hara makro 
dan mikro dengan komposisi seimbang yang mudah diserap oleh tanaman, termasuk mikronutrien 
seperti nitroge, fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium. Sebaliknya, NPK konvensional kurang ideal 
untuk hidroponik karena tidak semua nutrisi larut sempurna dan tersedia bagi tanaman. Diameter 
batang yang lebih besar pada perlakuan N1 mencerminkan pertumbuhan vegetatif yang lebih optimal, 
mendukung kestabilan daun dan aktivitas fotosintesis. 

Penelitian Sitepu (2022) menunjukkan bahwa AB Mix menghasilkan diameter batang selada 
romaine lebih besar dibanding NPK maupun Growmore, membuktikan efektivitasnya dalam 
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mendukung pertumbuhan struktural. Agustina et al. (2025), juga melaporkan bahwa campuran AB 
Mix dengan POC keong mas memberikana efek signifikan pada diameter batang selada pada sistem 
DFT. Selain itu, Syahputra (2021) menemukan bahwa campuran AB Mix dengan pupuk organik 
meningkatkan diameter batang tomat dibanding perlakuan tunggal, menunjukkan bahwa 
keseimbangan nutrisi berperan penting dalam pertumbuhan jaringan tanaman. Hasil serupa diperoleh 
Mayangsari & Galuh (2023) yang menunjukkan bahwa variasi media tanam serta nutrisi tanaman AB 
Mix dan NPK memengaruhi diameter batang pakcoy hidroponik, menekankan pentingnya pemilihan 
dan kombinasi nutrisi terhadap parameter morfologi utama tanaman. 
 
Tabel 16. Diameter batang (mm) pada nutrisi yang berbeda umur 7, 14, dan 21 HST 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

7 hst 14 hst 21 hst 

M1 1.22 1.70 2.53 
M2 1.18 1.78 2.65 
M3 1.48 2.11 2.60 
M4 1.37 1.91 2.40 
M5 1.48 2.03 2.39 

 
Berdasarkan Tabel 16, hasil analisis ragam menunjukkan bahwa diameter batang tanaman 

selada hidroponik meningkat seiring pertambahan umur, dari 7 HST hingga 21 HST. Pada umur 7 
HST, diameter batang masih tergolong kecil, dengan nilai berkisar antara 1,18 mm pada media M2 
hingga 1,48 mm pada media M3 dan M5. Memasuki umur 14 HST, diameter batang meningkat 
dengan nilai tertinggi terdapat pada M4 (2,11 mm) dan terendah pada M1 (1,70 mm). Sementara itu, 
pada umur 21 HST, media M3 (arang sekam) menunjukkan hasil terbaik dengan diameter batang 
2,65 mm, diikuti M4 (sekam padi) sebesar 2,60 mm, dan M1 (rockwool) sebesar 2,53 mm. Data ini 
menunjukkan bahwa arang sekam (M3) dan sekam padi (M4) cenderung lebih mendukung 
pembesaran batang tanaman selada hidroponik dibandingkan media lainnya. Hal ini kemungkinan 
besar berkaitan dengan kemampuan aerasi dan retensi air yang seimbang dari arang sekam dan 
sekam padi, sehingga mampu menyediakan oksigen dan nutrisi secara optimal di zona perakaran. 

Penelitian Ivanka et al. (2021) menunjukkan bahwa arang sekam mendukung pembentukan 
diameter batang selada yang optimal karena sifat fisiknya yang ringan dan poros, yang memperlancar 
pertukaran udara di zona akar. Amane & Afmir (2024) juga menemukan bahwa media berbasis arang 
sekam menghasilkan diameter batang lebih besar dibandingkan media inert lainnya karena kapasitas 
simpan air dan ketersediaan nutrien. Temuan Sudewi et al. (2022) turut mengonfirmasi bahwa media 
tanam seperti arang sekam sangat cocok untuk sistem hidroponik karena membantu menjaga 
kelembaban dan kestabilan akar. 
 
Tabel 17. Diameter batang (mm) pada media yang berbeda umur 28, 35, 42 dan 50 HST 

Perlakuan 
Diameter Batang (cm) 

28 hst 35 hst 42 hst 50 hst 

M1 3,87
ab

 6,38
ab

 8,54
ab

 10,98
a
 

M2 4,31
a
 6,61

a
 9,14

a
 11,78

a
 

M3 3,67
b
 5,72

bc
 7,97

b
 10,90

a
 

M4 3,37
bc

 4,92
cd

 6,09
c
   8,50

b
 

M5 3,06
c
 4,16

d
 5,63

c
   7,17

c
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Berdasarkan data pada Tabel 17, diameter batang selada hidroponik pada umur 28, 35, 42, 
dan 50 HST dipengaruhi secara signifikan pada perlakuan jenis media tanam. Media M2 (cocopeat) 
menunjukkan hasil terbaik, dengan diameter batang tertinggi mencapai 7,18 cm pada umur 50 HST, 
menunjukkan kemampuan cocopeat dalam mendukung pertumbuhan batang lebih optimal dibanding 
media lainnya. Sebaliknya, media M5 (serbuk kayu gergaji) memberikan diameter batang terendah 
hampir di seluruh umur pengamatan, yakni 3,06 cm pada 28 HST dan 5,37 cm pada 50 HST. Kondisi 
ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik fisik dan kimia serbuk kayu yang memiliki keterbatasan 
dalam mendukung penyerapan air dan nutrisi, serta mengandung senyawa alelopatik yang dapat 
menghambat pertumbuhan tanaman. Secara fisiologis, diameter batang yang lebih besar 
mencerminkan pertumbuhan vegetatif yang baik serta kemampuan transportasi air dan nutrisi dari 
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akar ke bagian atas tanaman secara efisien. Cocopeat, dengan porositas tinggi serta kemampuan 
menahan air dan nutrisi, mendukung perkembangan jaringan vaskuler batang secara optimal. 

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian R. M. Amin et al. (2024) yang mengungkapkan 
bahwa cocopeat lebih efektif dibanding arang sekam dan rockwool dalam meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman. Supiana et al. (2022) juga menemukan bahwa cocopeat 
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi dan menjaga kelembaban akar lebih baik daripada media 
lainnya. Selain itu, Hasibuan (2024) menyatakan bahwa cocopeat berperan penting dalam 
meningkatkan diameter batang tanaman sawi secara hidroponik, sejalan dengan temuan penelitian 
ini. 
 
Panjang Akar 

Panjang akar menjadi faktor penting dalam menentukan efisiensi penyerapan nutrisi dari 
larutan yang mengalir. Akar yang lebih panjang menunjukkan kemampuan eksplorasi media dan 
penyerapan nutrien yang lebih baik, yang secara langsung mempengaruhi pertumbuhan bagian atas 
tanaman. 
 
Tabel 18. Panjang Akar (cm) pada nutrisi yang berbeda umur 50 HST 

Perlakuan Panjang Akar (cm) 

N1 25,71
a
 

N2  5,25
b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Berdasarkan data pada Tabel 18, perlakuan AB Mix (N1) menghasilkan panjang akar 
tanaman selada secara signifikan lebih besar, yakni 25,71 cm, dibandingkan dengan NPK (N2) yang 
hanya mencapai 5,25 cm. Hal ini membuktikan bahwa AB Mix, yang mengandung komponen hara 
makro dan mikro secara lengkap dan diformulasikan khusus untuk sistem hidroponik, lebih efektif 
merangsang pertumbuhan akar karena lebih mudah diserap tanaman. Sebaliknya, pupuk NPK yang 
biasa digunakan pada tanah kurang optimal jika diaplikasikan pada hidroponik. 

Penelitian oleh Antero et al. (2025) membuktikan bahwa AB Mix secara signifikan 
meningkatkan panjang akar, bobot segar, serta efisiensi penyerapan nutrisi pada selada hidroponik. 
Daffa (2024) juga melaporkan bahwa penggunaan AB Mix memberikan peningkatan signifikan 
terhadap bobot segar akar dan total biomassa selada merah pada sistem rakit apung. Temuan ini 
menegaskan bahwa AB Mix menyediakan kondisi nutrisi yang lebih stabil dan efisien bagi zona 
perakaran dibandingkan pupuk non-hidroponik. 
 
Tabel 19. Panjang Akar (cm) pada media yang berbeda umur 50 HST 

Perlakuan Panjang Akar (cm) 

M1 16,12
ab

 
M2 16,40

a
 

M3 16,72
a
 

M4 14,28
bc

 
M5 13,88

c
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Berdasarkan data pada Tabel 19, perlakuan media tanam berpengaruh signifikan terhadap 
panjang akar tanaman selada hidroponik pada umur 50 HST. Media M3 (arang sekam) menunjukkan 
panjang akar tertinggi, yaitu 16,72 cm, diikuti oleh M2 (cocopeat) sebesar 16,40 cm dan M1 
(rockwool) 16,12 cm, yang secara statistik tidak berbeda nyata dengan M2. Sebaliknya, media M4 
(sekam padi) dan M5 (serbuk kayu gergaji) menghasilkan panjang akar terendah, masing-masing 
14,28 cm dan 13,88 cm. Cocopeat dan rockwool juga mendukung perkembangan akar karena 
sifatnya yang mampu menyimpan air dan menyediakan ruang tumbuh yang stabil. Di sisi lain, media 
seperti serbuk kayu gergaji cenderung bersifat asam dan memiliki retensi air yang kurang optimal, 
yang dapat membatasi perkembangan sistem perakaran. Oleh karena itu, media arang sekam 
menjadi media paling efektif dalam mendukung panjang akar selada secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian Sri et al. (2022) media arang sekam dan cocopeat memberikan 
performa terbaik dalam mendukung panjang akar dan vigor benih selada merah, dibandingkan 
dengan media lain seperti serbuk kayu atau tanah. Putra et al. (2023) juga melaporkan bahwa 
kombinasi arang sekam dan EC optimal mampu meningkatkan panjang akar tanaman sawi pagoda 
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secara signifikan. Selain itu, penelitian oleh Syabarina (2024) menegaskan bahwa cocopeat dan 
rockwool memberikan efek positif yang setara terhadap panjang akar tanaman selada hidroponik rakit 
apung. 

 
Bobot Segar Tanaman 

Bobot segar tanaman merupakan parameter integratif yang mencerminkan total akumulasi 
biomassa dari seluruh organ tanaman. Nilai bobot segar ini dipengaruhi oleh hasil fotosintesis, 
efisiensi penyerapan nutrisi, dan distribusi asimilat selama periode pertumbuhan. 
 
Tabel 20. Bobot Segar tanaman sampel (gram) pada nutrisi yang berbeda umur 50 HST 

Perlakuan Bobot Segar Tanaman Sampel (gram) 

N1 172,39
a
 

N2   36,84
b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

Tabel 20 memperlihatkan bahwa variasi pemberian nutrisi memberikan dampak signifikan 
terhadap bobot segar tanaman umur 50 HST. Perlakuan AB Mix (N1) menghasilkan bobot segar 
tertinggi, yaitu 172,39 gram, yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan N2 (NPK) dengan bobot 
hanya 36,84 gram. AB Mix dirancang khusus sebagai nutrisi hidroponik dengan komposisi makro dan 
mikro yang lengkap serta seimbang, sehingga mendukung proses fotosintesis, metabolisme, dan 
pembentukan jaringan tanaman secara optimal. Sebaliknya, pupuk NPK yang umumnya digunakan 
pada budidaya tanah memiliki keterbatasan unsur mikro dan kelarutan yang kurang optimal dalam 
sistem hidroponik, sehingga penyerapan nutrien oleh tanaman menjadi tidak maksimal. Dengan 
demikian, penggunaan AB Mix lebih disarankan karena dapat meningkatkan efisiensi nutrisi sekaligus 
akumulasi biomassa segar secara signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Aullia et al. (2023) yang menemukan bahwa perlakukan 
AB Mix menghasilkan bobot segar tanaman selada lebih tinggi dibandingkan perlakuan pupuk daun 
dan NPK. Salsabila et al. (2023) juga melaporkan bahwa bobot Segar konsumsi selada meningkat 
signifikan seiring peningkatan konsentrasi AB Mix dibandingkan kontrol. Sementara itu, Marta et al. 
(2023) menemukan bahwa formulasi AB Mix memberikan pertumbuhan tajuk dan bobot Segar terbaik 
dalam sistem hidroponik rakit apung, dibandingkan pupuk sintetis lain. 

 
Tabel 21. Bobot Segar tanaman (gram) pada media yang berbeda umur 50 HST 

Perlakuan Bobot Segar Tanaman Sampel (gram) 

M1 142,77
a
 

M2 132,90
a
 

M3 127,20
a
 

M4   71,60
b
 

M5   48,60
b
 

Keterangan: Uji DMRT taraf 5% perbedaan nyata apabila nilai pada satu kolom diikuti dengan abjad 
berbeda. 
 

abel 21 memperlihatkan bahwa jenis media tanam memberikan efek signifikan pada 
parameter bobot segar selada hidroponik saat umur 50 HST. Perlakuan M1 (rockwool) menghasilkan 
bobot tertinggi, yaitu 142,77 g, diikuti oleh M2 (cocopeat) sebesar 132,90 g dan M3 (arang sekam) 
sebesar 127,20 g. Media-media ini mendukung retensi air yang baik, aerasi optimal, serta penyerapan 
nutrisi yang efisien. Sebaliknya, perlakuan M4 (sekam padi) dan M5 (serbuk kayu gergaji) 
memberikan bobot segar lebih rendah karena kemampuan menahan air yang terbatas atau adanya 
senyawa toksik yang belum terdegradasi, sehingga pertumbuhan biomassa terhambat. 

Hasil ini selaras dengan percobaan yang dilakukan oleh Supiana et al. (2022) yang 
menemukan bahwa kombinasi cocopeat dan arang sekam secara signifikan meningkatkan bobot 
segar tanaman selada hidroponik. Kombinasi ini mendukung pembentukan biomassa karena mampu 
menjaga kelembapan dan sirkulasi udara yang optimal di zona perakaran. Keseimbangan aerasi dan 
retensi air yang dimiliki kedua media tersebut menjadikannya sangat sesuai untuk sistem hidroponik. 
(R. M. Amin et al., 2024) juga melaporkan bahwa media cocopeat dan arang sekam menghasilkan 
bobot Segar dan volume akar selada lebih tinggi dibanding rockwool karena media organik tersebut 
menyimpan kelembapan lebih stabil.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan temuan penelitian ini, jenis nutrisi dan media tanam terbukti berpengaruh 
signifikan pada pertumbuhan serta hasil produksi tanaman selada hidroponik. AB Mix secara 
konsisten mendukung pertumbuhan yang lebih optimal dibandingkan NPK pada seluruh parameter 
yang diamati, termasuk tinggi tanaman, jumlah daun, ukuran daun, diameter batang, panjang akar, 
serta bobot segar tanaman. Di sisi lain, media tanam memiliki peran krusial dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman. Cocopeat, rockwool, dan arang sekam menunjukkan kinerja lebih baik 
dibandingkan sekam padi dan serbuk kayu gergaji, meskipun efektivitasnya bervariasi tergantung 
parameter yang diukur. Cocopeat dan rockwool cenderung mendukung pertumbuhan bagian atas 
tanaman, sementara arang sekam lebih efektif dalam merangsang perkembangan akar dan batang. 
Penelitian ini menemukan bahwasannya tidak ada interaksi yang nyata antara jenis nutrisi dan media 
tanam, meskipun keduanya berpengaruh nyata secara terpisah. AB Mix terbukti meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman selada lebih baik daripada NPK, sedangkan penggunaan media 
cocopeat dan arang sekam menghasilkan akumulasi biomassa segar yang lebih tinggi. Untuk praktik 
budidaya, disarankan penggunaan nutrisi AB Mix dengan media cocopeat atau rockwool untuk 
mendukung pertumbuhan optimal dan efisiensi produksi pada sistem hidroponik DFT. Arang sekam 
dapat dijadikan alternatif untuk memperkuat pertumbuhan akar dan batang. Penelitian lanjutan 
diperlukan untuk mengevaluasi kombinasi nutrisi dan media terbaik pada masing-masing fase 
pertumbuhan tanaman. 
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